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RINGKASAN
Kendala utama dalam peningkatan produksi kentang adalah ketersediaan bibit berkualitas secara konti​nu serta bebas dari hama dan penyakit.    Pada umumnya tanaman kentang tidak tahan terhadap penyakit hawar daun.  Untuk itu diperlukan suatu upaya untuk mendapatkan kultivar kentang yang tahan terhadap penyakit hawar daun.  Pengendalian dengan penanaman kultivar tahan merupakan suatu cara yang paling mudah dan aman bagi lingkungan.  

Untuk mendapatkan kultivar kentang yang tahan dapat dilakukan melalui seleksi, hibrisasi, mutasi genetik, dan keragaman somaklonal.  Mutasi genetik dapat berlangsung   selama pertumbuhan dan perkembangan tanaman.  Upaya ini akan lebih efektif dilakukan secara in vitro, sehingga akan diperoleh mutan positif kentang yang tahan terhadap penyakit hawar daun

Melalui kultur jaringan (non konvensianal) juga  dapat dilakukan pemuliaan dengan non-introgresi seperti mutasi dan keragaman somaklonal. Induksi keragaman somaklonal merupakan usaha peningkatan dari keragaman somaklonal yang terjadi secara spontan. Keragaman somaklonal dapat diinduksi melalui radiasi sinar gamma.

Tujuan akhir dari penelitian ini adalah mendapatkan kultivar kentang yang tahan terhadap penyakit hawar daun. Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian Tahun I adalah memperoleh mutan plantlet hasil mutasi genetik.

Penelitian tahap I ini dilakukan dari bulan April sampai Nopember 2009.  Penelitian dilakukan di Laboratorium Kultur Jaringan Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Andalas.  

Alat yang digunakan untuk penelitian terdiri atas perlatan yang berhubungan dengan kultur jaringan seperti : autoklaf, laminar air flow cabinet, alat diseksi, dan ruang inkubasi.   Bahan yang digunakan adalah tunas pucuk kentang, bahan kimia Media MS dan zat pengatur tumbuh untuk pembuatan media in vitro.    Zat pengatur tumbuh yang digunakan adalah 2,4 – D :  1.0, 2.0, 3.0 dan 4.0 mg/l dan BAP 1.0, 2.0, 3.0, 4.0 dan 5.0 mg/l

Eksplan yang sudah steril dikulturkan pada media inisiasi/proliferasi kalus Murashige dan Skoog (MS) dengan penambahan zat pengatur tumbuh 2,4-D  dan BAP           Pengambilan data dilakukan terhadap ekspan yang ditanam pada media MS yang ditambah 2,4-D dan BAP.  Parameter yang diamati adalah jumlah eksplan yang masih segar, saat terbentuk kalus, presentase eksplan membentuk kalus, warna kalus  dan tekstur kalus.

Dari percobaaan yang telah dilaksanakan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  1)    Pemberian 2,4-D dan BAP dapat menginduksi terbentuknya kalus kentang Batang Hitam, 2)  Persentase eksplan membentuk kalus tertinggi diperoleh pada 3.0 mg 2,4-D dan 5.0 mg/l BAP dan 3)   Warna kalus yang dihasilkan adalah putih, kehijauan dan kecoklatan.  Tekstur kalus ada yang halus dan ada yang kasar.
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